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1. Pendahuluan 

Pembelajaran matematika merupakan salah satu bidang studi yang memiliki peranan penting 

dalam mengembangkan kemampuan berpikir logis, kritis, analitis, dan sistematis. Menurut teori 

konstruktivisme, pembelajaran akan lebih bermakna apabila siswa terlibat aktif dalam membangun 

pengetahuannya sendiri melalui pengalaman belajar (Suparlan, 2019). Oleh karena itu, pembelajaran 

Abstract: This study was motivated by the low level of students' mathematical problem-solving 

skills in solving word problems on fraction material and the lack of instructional materials that 

support active learning. The objectives of this study were to develop a Problem-Based Learning 

(PBL)-based Student Worksheet (LKPD) on fraction material and to determine its validity, 

practicality, and effectiveness. This study employed the Research and Development (R&D) 

method using the ADDIE development model, which consists of five stages: Analysis, Design, 

Development, Implementation, and Evaluation. The participants included material experts, media 

experts, a mathematics teacher, and seventh-grade students of SMP Pesantren Assalam. Data 

were collected through validation sheets, teacher and student response questionnaires, and 

mathematical problem-solving tests in the form of pretests and posttests. Percentage analysis was 

used to determine the validity and practicality of the developed LKPD, while its effectiveness 

was analyzed using the Normalized Gain (N-Gain) method. The results showed that the 

developed Problem-Based Learning (PBL)-based Student Worksheet (LKPD) met the criteria of 

highly valid, highly practical, and effective in improving students' mathematical problem-solving 

skills on fraction material. These findings were supported by expert validation, positive responses 

from teachers and students, and improved learning outcomes based on the N-Gain analysis. 

Therefore, the developed LKPD is suitable for use as an instructional material to support 

mathematics learning on fraction material. 
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matematika tidak hanya berfokus pada hasil akhir, tetapi juga pada proses pemecahan masalah yang 

dilakukan oleh siswa. 

Namun, berdasarkan kondisi dilapangan, kemampuan pemecahan masalah matematis siswa 

masih tergolong rendah. Hasil pra observasi menunjukkan bahwa siswa mengalami kesulitan dalam 

memahami soal cerita dan menentukan strategi penyelesaian yang tepat. Hal ini sejalan dengan 

penelitian  (Firmansyah et al., 2024) menunjukkan bahwa siswa masih mengalami kesulitan dalam 

memahami soal berbentuk masalah konstektual, terutama pada materi yang membutuhkan 

pemahaman konsep sekaligus prosedur penyelesaian seperti pecahan. 

Salah satu solusi yang dapat digunakan untuk mengatasi permasalahan tersebut adalah penerapan 

model Problem Based Learning (PBL) yang dipadukan dengan penggunaan LKPD. Model Problem 

Based Learning (PBL) menempatkan masalah sebagai titik awal pembelajaran sehingga siswa secara 

aktif terlibat dalam proses memahami permasalahan, mencari informasi, berdiskusi, dan menemukan 

solusi secara mandiri maupun kelompok. (S. E. Putri et al., 2024) mengatakan bahwa penggunaan 

LKPD berbasis Problem Based Learning (PBL) dapat membantu meningkatkan kemampuan 

pemecahan masalah matematis siswa serta membuat pembelajaran lebih bermakna karena siswa 

terlibat langsung dalam penyelesaian masalah kontektual.  

Berdasarkan hasil pra observasi terhadap pekerjaan siswa pada materi pecahan, ditemukan 

bahwa siswa masih mengalami kesulitan dalam menyelesaikan soal cerita pecahan. Kesulitan 

tersebut terlihat dari hasil pengerjaan siswa yang menunjukkan bahwa sebagian siswa belum mampu 

memahami informasi pada soal, menentukan operasi pecahan yang tepat, serta menyelesaikan soal 

secara sistematis. Adapun hasil pekerjaan siswa dapat dilihat sebagai berikut:  

   

Gambar 1. 1 Jawaban pra observasi no 1 

Siswa sudah mampu menuliskan informasi yang diketahui dan ditanyakan dari soal. Siswa juga 

dapat menentukan sebagian langkah penyelesaian dengan mengubah pecahan ke bentuk operasi 

hitung. Namun, masih terdapat kesalahan dalam proses perhitungan operasi pecahan. Siswa 

menuliskan hasil 960.000 x 
1

4
 = 210.000, padahal hasil yang benar adalah Rp240.000. Kesalahan 
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tersebut menyebabkan hasil akhir tabungan juga menjadi tidak tepat. Hal ini menunjukkan bahwa 

siswa masih kurang teliti dalam melakukan operasi hitung pecahan dan belum memeriksa kembali 

hasil penyelesaian yang diperoleh. Kondisi tersebut menunjukkan bahwa kemampuan pemecahan 

masalah siswa masih perlu ditingkatkan terutama pada tahap melaksanakan rencana penyelesaian 

dan memeriksa kembali jawaban. 

 

Gambar 1. 2 Jawaban pra observasi no 2 

 

Siswa telah mencoba menyelesaikan soal dengan menjumlahkan pecahan  
1

3
, 

2

5
, dan  

1

6
. Akan 

tetapi, siswa melakukan kesalahan dalam menentukan penyebut yang sama dan proses penjumlahan 

pecahan. Siswa memperoleh hasil akhir  
9

10
, sedangkan hasil yang benar adalah  

27

30
 atau  

9

10
. Walaupun 

jawaban akhir benar setelah disederhanakan, proses penyelesaian siswa masih kurang sistematis dan 

terdapat langkah perhitungan yang tidak tepat. Hal ini menunjukkan bahwa siswa belum sepenuhnya 

memahami prosedur operasi penjumlahan pecahan secara benar dan masih mengalami kesulitan 

dalam menyusun langkah penyelesaian secara runtut. 

 

Gambar 1. 3 Jawaban pra observasi no 3 

  

Siswa mengalami kesulitan dalam menyelesaikan soal cerita yang melibatkan operasi penjumlahan 

dan pengurangan pecahan campuran. Siswa langsung mengubah pecahan campuran ke bentuk 
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pecahan biasa, namun proses penyelesaian yang dilakukan masih kurang tepat. Siswa belum mampu 

menentukan Langkah operasi secara sistematis sehingga hasil akhir yang diperoleh tidak sesuai 

dengan jawaban yang seharusnya. Kesalahan tersebut menunjukkan bahwa siswa masih kesulitan 

dalam memahami konsep pecahan campuran serta menghubungkan soal cerita ke bentuk model 

matematika. Selain itu, siswa juga belum melakukan pemeriksaan kembali terhadap hasil 

penyelesaian. 

Berdasarkan hasil pekerjaan siswa tersebut, dapat diketahui bahwa kemampuan pemecahan 

masalah matematis siswa pada materi pecahan masih tergolong rendah. Hal ini terlihat dari kesalahan 

siswa dalam menentukan operasi hitung pecahan, menyusun langkah penyelesaian secara sistematis, 

serta memeriksa kembali hasil jawaban yang diperoleh. Selain itu, beberapa siswa juga masih 

mengalami kesulitan dalam mengubah soal cerita ke dalam bentuk model matematika yang tepat. 

Hasil penelitian lain juga menunjukkan bahwa rendahnya kemampuan pemecahan masalah 

matematis siswa disebabkan oleh kurangnya keterlibatan aktif siswa dalam pembelajaran serta 

minimnya penggunaan bahan ajar yang mendukung proses berpikir siswa secara sistematis (Eka et 

al., 2024). Oleh karena itu, diperlukan bahan ajar yang mampu membimbing siswa dalam mengikuti 

tahapan pemecahan masalah secara terarah. 

Berdasarkan uraian tersebut, peneliti bermaksud melalui pengembangan LKPD berbasis 

Problem Based Learning (PBL), siswa dapat lebih aktif dalam pembelajaran, mampu memahami soal 

cerita dengan baik, serta meningkatkan kemampuan pemecahan masalah matematis secara sistematis 

dan berkelanjutan. 

Namun demikian, penelitian secara khusus mengembangkan LKPD berbasis Problem Based 

Learning (PBL) pada materi pecahan dalam bentuk soal cerita masih terbatas. Hal ini menunjukkan 

adanya kesenjangan antara kebutuhan pembelajaran dengan ketersediaan bahan ajar yang sesuai. 

Oleh karena itu, peneliti berharap dapat mengembangkan LKPD berbasis Problem Based Learning 

(PBL) yang valid, praktis, dan efektif untuk meningkatkan kemampuan pemecahan masalah 

matematis siswa.  

2. Metodelogi 

Penelitian ini menggunakan metode Research and Development (R&D) Model 

pengembangan yang digunakan dalam penelitian ini adalah model ADDIE. Menurut (Wardani et 

al., 2024), model ADDIE merupakan model pengembangan yang terdiri atas lima tahapan yang 

saling berkaitan, yaitu Analysis (analisis), Design (perancangan), Development (pengembangan), 

Implementation (implementasi), dan Evaluation (evaluasi). Model ADDIE dipilih dalam penelitian 

ini karena memiliki tahapan yang sistematis, mudah diterapkan, serta memungkinkan adanya 

perbaikan produk pada setiap tahap pengembangan melalui proses validasi dan uji coba. 

Teknik pengumpulan data dalam penelitian ini yaitu teknik komunikasi tidak langsung teknik 

pengukuran; Data dikumpulkan melalui: (1) lembar validasi LKPD untuk kevalidan; (2) angket 

respon guru dan siswa untuk kepraktisan; (3) tes kemampuan pemecahan masalah untuk keefektifan. 
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3. Hasil dan Pembahasan 

    Hasil perhitungan yang diberikan oleh ahli materi dan ahli media diperoleh hasil persentase 

92,22% dengan kriteria “sangat valid”, sedangkan hasil validasi dari tiga validator ahli materi 

diperoleh hasil persentase sebesar 87,50% dengan kriteria “sangat valid”. Adapun hasil validasi dari 

ketiga validator dapat dilihat pada tabel berikut: 

Tabel 1. Hasil Penilaian Ahli Media dan Materi 
Validator  Persentase Kriteria 

Ahli Materi  92,22% Sangat Valid 

Ahli Media  87,50% Sangat Valid 

Rata-Rata Keseluruhan  89,86 Sangat Valid 

 Angket respon siswa terdiri atas 14 butir pernyataan yang meliputi aspek ketertarikan dan 

motivasi belajar, pemahaman materi, kemampuan pemecahan masalah, bahasa dan kejelasan, media 

dan tampilan, serta kepraktisan penggunaan LKPD. Sementara itu, angket respon guru terdiri atas 15 

butir pernyataan yang mencakup aspek kelayakan isi, penyajian, Bahasa, media dan tampilan, 

kesesuaian dengan langkah-langkah Problem Based Learning (PBL), serta manfaat LKPD dalam 

membantu proses pembelajaran dan meningkatkan kemampuan pemecahan masalah siswa. Adapun 

hasil angket respon guru dan siswa dapat dilihat pada tabel berikut: 

 

Tabel 2. Hasil Angket Respon Guru Dan Siswa 
Responden   Persentase Kriteria 

And an entry  100 % Sangat Valid 

And another entry  91,02% Sangat Valid 

And another entry  95,51% Sangat Valid 

  Berdasarkan hasil angket respon guru diperoleh persentase sebesar 100% dengan kriteria 

“Sangat Praktis”. Hal ini menunjukkan bahwa LKPD berbasis Problem Based Learning (PBL) yang 

dikembangkan telah memenuhi aspek kelayakan isi, penyajian, bahasa, media dan tampilan, serta 

telah sesuai dengan langkah-langkah Problem Based Learning (PBL). Selain itu, LKPD ynag 

dikembangkan dinilai dapat membantu guru dalam proses pembelajaran dan meningkatkan 

kemampuan pemecahan masalah siswa. Sementara itu, hasil angket respon siswa memperoleh 

persentase sebesar 91,02% dengan kriteria “Sangat Praktis”. Keefektifan produk diketahui melalui 

analisis N-Gain. Hasil perhitungan N-Gain digunakan untuk mengetahui tingkat peningkatan 

kemampuan pemecahan masalah yang diperoleh siswa setelah mengikuti pembelajaran. 

Tabel 1. Hasil Uji N-Gain 
Kategori  Jumlah 

Siswa 
Persentase 

≥ 0,70 (Tinggi)  6 Siswa  2 

0,3 ≤ 0,70 (Sedang)  5 Siswa 4 

< 0,30 (Rendah) 

   Rata-rata N-Gain 

  

 

3 Siswa 

0,65 

6 

Sedang 

Diperoleh rata-rata nilai N-Gain sebesar 0,65 yang termasuk dalam kategori sedang. 

Sebanyak 6 siswa (42,86%) memperoleh peningkatan kemampuan pemecahan masalah pada kategori 
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tinggi (≥ 0,70), 5 siswa (35,71%) berada pada kategori sedang (0,30 ≤ 0,70) dan 3 siswa (21,43%) 

berada pada kategori rendah (< 0,30). Berdasarkan hasil perhitungan N-Gain, terdapat 6 siswa atau 

42,86% yang memperoleh peningkatan kemampuan pemecahan masalah pada kategori tinggi. Hal 

ini menunjukkan bahwa hampir setengah dari jumlah siswa mengalami peningkatan yang sangat baik 

setelah mengikuti pembelajaran menggunakan LKPD berbasis Problem Based Learning (PBL). 

Selain itu, terdapat 5 siswa atau 35,71% yang berada pada kategori sedang, sedangkan 3 siswa atau 

21,43% berada pada kategori rendah. Meskipun masih terdapat beberapa siswa yang memperoleh 

peningkatan pada kategori rendah, secara keseluruhan Sebagian besar siswa mengalami peningkatan 

kemampuan pemecahan masalah setelah menggunakan LKPD yang dikembangkan. Peningkatan 

kemampuan pemecahan masalah matematis siswa tersebut tidak terlepas dari penerapan model 

Problem Based Learning (PBL) yang menempatkan siswa sebagai pusat pembelajaran. Melalui 

model tersebut, siswa diberikan kesempatan untuk terlibat secara aktif dalam memahami masalah, 

merencanakan strategi penyelesaian, melaksanakan penyelesaian, dan memeriksa kembali hasil yang 

diperoleh. Kegiatan tersebut membuat siswa terbiasa berpikir secara sistematis dalam menyelesaikan 

permasalahan matematika.  

Adanya 3 siswa yang memperoleh peningkatan pada kategori rendah kemungkinan 

disebabkan oleh perbedaan kemampuan awal siswa, kurangnya ketelitian dalam melakukan operasi 

hitung pecahan, serta masih adanya kesulitan dalam memahami soal cerita yang diberikan. Namun 

demikian, hasil rata-rata N-Gain sebesar 0,65 menunjukkan bahwa secara keseluruhan penggunaan 

LKPD berbasis Problem Based Learning (PBL) telah memberikan peningkatan kemampuan 

pemecahan masalah matematis siswa dengan kategori sedang. Dengan demikian, berdasarkan hasil 

uji N-Gain dapat disimpulkan bahwa LKPD berbasis Problem Based Learning (PBL) yang 

dikembangkan telah memenuhi kriteria efektif dalam meningkatkan kemampuan pemecahan masalah 

matematis siswa pada materi pecahan. Hal ini menunjukkan bahwa LKPD yang dikembangkan tidak 

hanya layak digunakan sebagai bahan ajar, tetapi juga mampu membantu siswa memahami konsep 

pecahan dan menyelesaikan soal cerita secara lebih sistematis. 

4. Simpulan dan Saran 

LKPD berbasis Problem Based Learning (PBL) pada materi pecahan yang dikembangkan 

memenuhi kriteria sangat valid. Hal tersebut ditunjukkan oleh hasil validasi ahli media yang 

memperoleh rata-rata persentase sebesar 90,56% dengan kategori sangat valid dan hasil validasi ahli 

materi yang memperoleh rata-rata persentase sebesar 87,50% dengan kategori sangat valid. Hasil 

tersebut menunjukkan bahwa LKPD yang dikembangkan telah memenuhi aspek kelayakan isi, 

penyajian, bahasa, dan tampilan sehingga layak digunakan dalam pembelajaran matematika. LKPD 

berbasis Problem Based Learning (PBL) pada materi pecahan yang dikembangkan memenuhi 
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kriteria sangat praktis. Hal tersebut ditunjukkan oleh hasil angket respon guru yang memperoleh 

persentase sebesar 100% dengan kategori sangat praktis dan hasil angket respon siswa yang 

memperoleh persentase sebesar 91,02% dengan kategori sangat praktis. Secara keseluruhan 

diperoleh rata-rata persentase sebesar 95,51% dengan kategori sangat praktis. Hal tersebut 

menunjukkan bahwa LKPD yang dikembangkan mudah digunakan serta dapat membantu proses 

pembelajaran matematika. LKPD berbasis Problem Based Learning (PBL) pada materi pecahan yang 

dikembangkan memenuhi kriteria efektif dalam meningkatkan kemampuan pemecahan masalah 

matematis siswa. Hal tersebut ditunjukkan oleh hasil uji N-Gain yang memperoleh rata-rata sebesar 

0,65 dengan kategori sedang. Dari 14 siswa yang mengikuti pembelajaran, sebanyak 6 siswa 

(42,86%)berada pada kategori tinggi, 5 siswa (35,71%) berada pada kategori sedang, dan 3 siswa 

(21,43%) berada pada kategori rendah. Hasil tersebut menunjukkan bahwa penggunaan LKPD 

berbasis Problem Based Learning (PBL) mampu meningkatkan kemampuan pemecahan masalah 

siswa pada materi pecahan. LKPD berbasis Problem Based Learning (PBL) pada materi pecahan 

yang dikembangkan telah memenuhi kriteria valid, praktis, dan efektif, sehingga layak digunakan 

sebagai salah satu bahan ajar dalam pembelajaran matematika untuk membantu meningkatkan 

kemampuan pemecahan masalah siswa dalam menyelesaikan soal cerita. 

5. Ucapan Terimakasih 

Penelitian menyampaikan terimakasih kepada SMP Pesantren Assalam atas dukungan dalam 

pelaksanaan penelitian, serta kepada validator ahli, guru mata pelajaran Matematika, dan peserta 

didik kelas VII yang telah berpartisipasi dalam penelitian ini. Penelitian ini tidak menerima 
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